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ABSTRAK

Desa Ambesia Selatan Kecamatan Tomini Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah memiliki sektor
perikanan yang bergantung kepada hasil tangkapan nelayan khusus hasil tangkapan ikan teri dengan alat
tangkap bagan. Ikan teri merupakan hasil tangkapan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat nelayan,
baik dalam bentuk basah maupun dikeringkan. Pengeringan ikan teri secara konvensional sering terkendala
oleh cuaca yang tidak menentu yang berdampak pada kualitas dan harga jual. Penerapan teknologi Solar
Dryer Dome (SDD) diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomi atau nilai tambah hasil tangkapan
nelayan di daerah tersebut. Metode pelaksanaan pengeringan ikan teri menggunakan Solar Dryer Dome
(SDD) vyaitu ikan teri basah 150 kg lalu dimasukan untuk dikeringkan dalam ruang SDD dengan waktu
proses pengeringan kurang lebih 6-7 jam, dan menghasilkan ikan teri kering 45 kg dengan penyusutan
sekitar 70%. Hasil proses pengeringan ikan teri 45 kg menggunakan Solar Dryer Dome (SDD) dapat
menghasilkan nilai tambah Rp. 15.500/kg. Rasio nilai tambah diperoleh dengan output sebesar 64,58%, hal
ini menunjukkan bahwa setiap Rp.100 diperoleh nilai tambah ikan teri kering sebesar 64,58. Usaha
pengolahan ikan teri kering menjadi salah satu bentuk usaha yang tekuni masyarakat Desa Ambesia Selatan
Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah karena dapat memberikan sumber pendapatan yang
menjanjikan.

Kata kunci: ambesia selatan; nilai ekonomi; solar dome dryer; teluk tomini.

Pendahuluan tetapi, peningkatan produksi pada sektor

Sektor Kelautan dan perikanan berperan
penting dalam pembangunan nasional yang
meliputi kegiatan penangkapan ikan, budidaya,
usaha pengolahan dan distribusi  hingga
pemasaran  hasil  perikanan.  Pemerintah
diharapkan memberikan perhatian khusus pada
sektor perikanan demi meningkatnya produksi
usaha perikanan (Nelawati et al., 2020). Salah satu
komoditas utama daerah Sulawesi Tengah
termasuk di Desa Ambesia Selatan daerah yaitu
Ikan teri (Stolephorus, spp) (Sosiawati, 2019).
Permintaan pasar ikan teri termasuk diangka yang
stabil, hal tersebut karena ikan teri termasuk bahan
baku industri makanan.

Permintaan pasar yang stabil dapat
diartikan bahwa produki ikan teri meningkat.
Peningkatan produksi berdampak positif terhadap
ekonomi daerah khususnya para nelayan. Akan

perikanan juga harus diimbangi dengan
pengelolaan yang efisien sehingga terhindar dari
adanya kerugian (Wiseli dan Ferizal, 2024).
Pengelolaan yang tidak terstuktur mengakibatkan
adanya penurunan kualitas produk ikan hingga
penurunan harga jual. Teknik pengolahan ikan teri
di Desa Ambesia Selatan dilakukan secara
konvensional yaitu dengan pengeringan yang
memanfaatkan  sinar ~ matahari. Metode
konvensional tersebut seringkali mengalami
hambatan pada musim hujan yang akhirnya
berdampak pada penurunan hasil penjualan ikan
(Zulaika et al., 2024).

Baru-baru ini Teknologi Solar Dryer Dome
(SDD) menjadi metode terobosan untuk
peningkatan nilai ekonomi pada usaha perikanan.
Teknologi Solar Dryer Dome (SDD) adalah
metode pengeringan ikan teri secara modern
dengan penerapan teknologi Solar Dryer Dome
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(SDD) (Wiseli dan Ferizal, 2024). Penggunaan
teknologi ini proses pengeringan ikan dapat
dilakukan secara optimal. Kegiatan pengabdian ini
juga memberikan sebuah tambahan kajian
penilaian secara ekonomi terhadap perubahan
nilai tambah ikan teri basah ketika dilakukan
pengolahan menjadi ikan teri kering, dan dampak
dari penerapan teknologi Solar Dryer Dome
(SDD) di desa Ambesia Selatan Kecamatan
Tomini Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi
Tengah. Hal ini untuk mengetahui dampak
kontribusi yang diberikan terhadap peningkatan
kesejahteraan nelayan serta keberlanjutan sektor
perikanan di wilayah tersebut.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengadian kepada masyarakat
melalui program pembinaan desa (PDB)
dilaksanakan di Desa Ambesia Selatan Kecamatan
Tomini Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi
Tengah. Pelaksanaan pengabdiaan kepada
masyarakaat menggunakan metode percobaan
terhadap Solar Dryer Dome (SDD) untuk
pengeringan ikan teri. Pengamatan dikakukan
dengan tahapan: (1) Memastikan bahwa semua
peralatan Solar Dryer Dome (SDD) termasuk rak
tempat pengeringan ikan teri dalam kondisi baik
untuk dilakukan percobaan; (2) ikan teri basah
ditimbang dulu untuk mengetahui berat basah dan
kemudian di tabur dalam rak yang disediakan; (3)
pengamatan dalam proses pengerikan ikan teri
basah menjadi ikan teri kering dalam beberapa
waktu/jam; dan (4) setelah dikeringkan selama
beberapa waktu/jam kemduian ditimbang kembali
untuk mengetahui tingkat penyusutannya.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif
menggunakan metode nilai tambah metode
Hayami. Nilai tambah adalah pertambahan nilai
yang terjadi karena suatu komoditi mengalami
proses pengolahan, pengangkutan dan
penyimpanan dalam satu proses produksi dengan
penggunaan/pemberian input fungsional
(Intyas,C.A. et.al.,2020). Formulasi analisis nilai
tambah disajikan dalam Tabel 1 dibawah ini.
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Tabel 1. Tabel Analisis Nilai Tambah Metode

Hayami
Variabel Sub Variabel Notasi &
Formula
Output, 1. Output (kg) A
inputdan 2. nput bahan B
harga baku (kg)
3. Tenaga kerja C
(HOK)
4. Faktor konversi D =A/B
5. Koefisientenaga E=C/B
kerja (HOK/kg)
6. Harga output F
(Rp/kg)
7. Upah rata-rata G
tenaga kerja
(Rp/HOK)
Pendapata 1. Harga bahan H
n dan nilai baku (Rp/kg)
tambah 2. Sumbangan I
input lain
(Rp/kg)
3. Nilai output J=DxF
(Rp/kg)
4. Nilai tambah K=J-1-
(Rp/kg) H
5. Rasio nilai L = (K/)
tambah (%) X 100%
6. Imbalantenaga M =EXx
kerja(Rp/kg) G
7. Bagian tenaga N =
kerja (%) (M/K) x
100%
8. Keuntungan O0=K-
(Rp/kg) M
9. Bagian P = (0O/K)
keuntungan (%) x 100%
Balas Jasa Margin
untuk keuntungan
Faktor 1. (Rp/kg) Q=J-H
Produksi R=0/Q
2. Keuntungan (%) x 100%
Tenaga kerja S=M/Q
3. (%) x 100%
T=1/Qx
4. Input lain (%) 100%
Sumber Hayami (1978) dalam

Intyas,C.A.,et.al.,(2020)
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Tabel 2. Keterangan Analisis Nilai Tambah

A

B

Output atau total produksi olahan
ikan teri kering yang dihasilkan;
Input atau bahan baku yang
digunakan untuk memproduksi
olahan ikan teri kering;

Tenaga kerja yang digunakan
dalam memproduksi olahan ikan
teri kering dihitung dalam bentuk
HOK (Hari Orang Kerja);

Output atau total produksi olahan
ikan teri kering berbanding input
atau bahan baku yang digunakan;
HOK dibagi input atau bahan baku
yang digunakan;

Harga produk yang berlaku pada
satu periode analisis;

Jumlah upah rata-rata yang
diterima oleh pekerja dalam satu
periode produksi yang dihitung
berdasarkan per HOK (Hari Orang
Kerja);

Harga input bahan baku utama
yaitu ikan teri kering per kilogram
pada saat periode analisis;
Sumbangan atau biaya input
lainnya yang terdiri dari biaya
bahan baku penolong, biaya
penyusutan;

Nilai dari faktor konversi dikalikan
dengan harga produk yang berlaku
pada satu periode analisis;

Nilai output dikurangkan dengan
sumbangan input lain dan harga
bahan baku;

Persentase dari nilai tambah yang
dibagi dengan nilai output;
Koefisien tenaga kerja dikalikan
dengan upah rata-rata tenaga kerja;
Persentase dari imbalan tenaga
kerja yang dibagi nilai tambah;
Nilai tambah dikurangkan dengan
imbalan tenaga kerja;

Persentase dari keuntungan yang
dibagi nilai tambah;

Nilai output dikurangkan harga
bahan baku;
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R = Persentase dari keuntungan yang
dibagi margin keuntungan;

S = Persentase dari imbalan tenaga
kerja yang dibagi margin
keuntungan;

T = Persentase dari sumbagan input

lain yang dibagi margin
keuntungan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan usaha penangkapan ikan yang
dilakukan olenh masyarakat Nelayan di Desa
Ambesia Selatan khususnya penangkapan ikan
dengan menggunakan alat tangkap bagan. Hasil
tangkapan bagan diwilayah ini pada umumnya
ikan pelagis kecil seperti ikan teri, ikan tembang,
ikan selar, ikan kembung dan ikan layang. Jenis-
jenis ikan pelagis kecil ini oleh nelayan setempat
bisa dijual dengan basah dan biasa juga dijual
dengan diolah menjadi ikan kering.

Bila hasil tangkapan diolah dikeringkan
masih secara tradisonal atau menggunakan panas
matahari. Namun penjemuran ikan basa menjadi
ikan kering seringkalai mengalami kendala seperti
cuaca yang tidak menentu. Melalui Program Desa
Binaan (PDB) dirancang salah teknologi yang
bernama Solar Dryer Dome (SDD) untuk
pengeringan ikan. Dalam pengabdian ini
dilakukan pengeringan ikan teri basah menjadi
ikan teri kering.

RN
\;);3.‘.:\““ W
A

Pengolahan ikan teri kering ini memberikan

nilai tambah secara ekonomi karena tidak
membutuhkan biaya besar. Pehitungan nilai
tambah ikan teri kering disajikan pada Tabel 2
dibawah ini.
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Tabel 3. Tabel Analisis Nilai Tambah ikan teri
kering per satu kali produksi.

Variabel  sub Variabel Nilai
Output, 1. Output (kg)
input dan A =45,
harga 2. Input bahan B = 150.
baku (kg)
3. Tenaga kerja
(HOK) c=2
4. Faktor konversi D = A/B=
45/150=
0,3.
5. Koefisien E=C/B=
tenaga kerja 0.01.
(HOK/kg)
6. Harga output F=
(Rp/kg) 80.000
7. Upah rata-rata =
tenaga kerja 25.000
(Rp/HOK)
Pendapatan 1. Harga bahan H=6.000
dan nilai baku (Rp/kg)
tambah 2. Sumbangan I =2.500
input lain
(Rp/kg)
3. Nilai output J =DxF=
(Rp/kg) 0,3 x
80.000
=24.000.
4. Nilai tambah K=J-1-
(Rp/kg) H=
15.500.
5. Rasio nilai L = (K/)
tambah (%) X 100% =
0,33=
64,58.
6. Imbalan tenaga M=EX
kerja(Rp/kg) G = 250.
7. Bagian tenaga N =
kerja (%) (M/K) x
100% =
1,6.
8. Keuntungan O0=K-
(Rp/kg) M=
15.250.
9. Bagian P = (O/K)
keuntungan (%) x 100% =
98,4.
Balas Jasa Margin
untuk keuntungan Q=J-H
1. (Rp/kg) = 18.000.
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Faktor R=0/Q
Produksi Keuntungan X 100% =
2. (%) 84,7.

S=M/Q

Tenaga kerja X 100% =

3. (%) 1,4.

T=1/Qx

100% =

4. Input lain (%) 13,9.

Hasil perhitungan variabel output, input dan
harga terhadap nilai tambah pada Tabel 2 di atas,
menunjukkan bahwa hasil produksi/output dalam
satu kali produksi pengolahan ikan teri kering
sebesar 45 kg dengan penggunaan bahan baku 150
kg/produksi. Produksi ikan teri kering dilakukan
setiap waktu sesuai hasil tangkapan nelayan bagan
di perairan pantai Ambesia Selatan. Harga output
yang diperoleh dalam satu kali produksi senilai
Rp. 80.000/kg/produksi. Harga output adalah
harga yang ditetapkan oleh pengolah ikan teri
kering dilokasi kegiatan pengabdian. Tenaga kerja
dalam proses pembuatan ikan teri kering sebanyak
2 orang dengan asumsi upah sekitar Rp.
25.000./produksi. Besarnya faktor konversi setiap
produksi adalah 0,3 yang berarti 1 kg bahan baku
menghasilkan 0,3 kg ikan teri kering. Sementara
koefisien tenaga kerja adalah nilai pembagian
jumlah jam kerja bagi tenaga kerja yang
digunakan dengan bahan baku setiap produksi.
Pembuatan ikan teri kering dengan bahan baku
yang digunakan dalam 1 kg ikan teri basah
membutuhkan 0,01 HOK.

Variabel pendapatan dan nilai tambah ikan
teri kering menguraikan harga input (bahan baku)
yang digunakan adalah ikan teri basa yang masih
segar hasil tangkapan nelayan bagan dengan rata-
rata Rp. 6.000./kg. Sumbangan input lain yang
dikeluarkan ~ sebesar Rp.  2.500./produksi.
Sumbangan input lain terdiri dari biaya
penyusutan dan bahan penolong. Nilai tambah
dari proses pengolahan dari ikan teri basa menjadi
ikan teri kering Rp. 15.500./kg dengan rasio nilai
tambah sebesar 64,58%. Imbalan tenaga kerja
yang diberikan setiap kilogram bahan baku ikan
teri basah yang diolah menjadi ikan teri kering
sebesar Rp. 250., dengan persentase bagian tenaga
kerja sebesar 1,6%. Besarnya keuntungan yang
diperoleh dari proses pengolahan ikan teri basah
adalah sebesar Rp. 15.250.-/kg dengan tingkat
keuntungan  sebesar 98,4%.- dari nilai
produk/output. Sementara variabel balas jasa
untuk faktor produksi dijelaskan bahwa setiap
pengolahan 1 kg ikan teri basah menjadi ikan teri
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kering diperoleh marjin sebesar Rp. 18.000.- yang
didistribusikan  masing-masing faktor yaitu
pendapatan tenaga kerja 1,4%. Sumbangan input
lain 13,9%.- dan keuntungan untuk pengolah
sebesar 84,7%.

Pengolahan ikan teri basah menjadi ikan
teri kering memperoleh rasio nilai tambah sebesar
64,58%. Menurut Darmawan et al (2018) apabila
nilai tambah yang diperoleh suatu industri lebih
dari 50% maka nilai tambah dikatakan besar dan
sebaliknya, apabila nilai tambah yang diperoleh
kurang dari 50% maka nilai tambah dikatakan
kecil. Berdasarkan pernyataan tersebut nilai
tambah yang dihasilkan ikan teri kering, termasuk
dalam ketegori besar karena di atas dari 50%.

Pendekatan dalam analisis nilai tambah ini
tidak hanya memperhitungkan nilai tambah
produk dan rasio nilai tambah, namun juga
memperhitungkan nilai imbalan terhadap faktor
produksi.  Mardujdo dan  Ayu  (2019)
mengemukakan, perubahan nilai bahan baku yang
telah mengalami perlakuan pengolahan dapat
diperkirakan. Dengan demikian, atas dasar nilai
tambah yang diperoleh, marjin dapat dihitung, dan
selanjutnya imbalan bagi faktor produksi dapat
diketahui.

Nilai tambah dari komoditas atau produk
adalah nilai yang diberikan (attributed) kepada
produk sebagai hasil dari proses tertentu, sehingga
secara teoritis, semakin ke hilir penerapan proses,
maka semakin besar nilai tambah yang dapat
dibentuk (Ananda, 2024). Analisis nilai tambah
menggunakan metode Hayami. Pengukuran nilai
tambah menggunakan metode Hayami dilakukan
dengan cara mengidentifikasi komponen-
komponen utama, seperti input yang digunakan,
output yang dihasilkan, harga bahan baku, harga
jual produk, biaya tenaga kerja, dan sumbangan
input lain. Metode hayami memiliki keunggulan,
besarnya balas jasa terhadap pemilik faktor-faktor
produksi (Sundari et al., 2017).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil kajian dari kegiatan
pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa
pengolahan ikan teri kering menghasilkan nilai
tambah Rp. 15.500/kg. Rasio nilai tambah
diperoleh dengan output sebesar 64,58%, hal ini
menunjukkan bahwa setiap Rp.100 diperoleh nilai
tambah ikan teri kering sebesar 64,58. Dengan
rasio nilai 64,58% > 50% artinya rasio nilai
tambah tergolong tinggi karena lebih dari 50%,
dengan rasio nilai tambah ikan teri kering tinggi,
hal ini menunjukkan usaha olahan ikan teri kering
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menggunakan Solar Dryer Dome (SDD) dapat
meningkatkan pendapatan keluarga dan dapat
mendukung ekonomi rumahtangga masyarakat
nelayan di desa Ambesia Selatan Kecamatan
Tomini Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi
Tengah.

Adapun saran bagi pengolah ikan teri
mentah menjadi ikan teri kering perlu ditingkatkan
kapasitas produksi karena ikan teri kering
memiliki daya simpan lama dan harga bisa lebih
mabhal lagi bila terjadi musim paceklik. Selain itu,
peneliti selanjutnyan kiranya dapat melakukan
kajian lanjutan tentang peningkatan kapasitas
Solar Dryer Dome (SDD) dari 150 kg ikan teri
mentah bisa mencapai sampai 300 ikan teri
mentah sehingga meningkatkan produksi ikan teri
kering sampai 90-100 kg.
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